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ABSTRAK

Fatia haimun, Furu. 2025. “Implemetasi metode berkebun melalui
pembelajaran sains di Tk AL-Utsmani geglig winong pekalongan”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan
[lmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Putri Rahadian Dyah K., MPd

Kata Kunci : metode berkebun, pembelajaran sains, Anak Usia Dini.

Pembelajaran sains pada anak usia dini berperan penting dalam
menstimulasi  seluruh aspek perkembangan karena selaras dengan
karakteristik anak yang aktif, penuh rasa ingin tahu, dan suka mencoba hal
baru. Keterampilan proses sains dapat mengasah kemampuan kognitif anak
untuk berpikir logis, memecahkan masalah, serta menumbuhkan tanggung
jawab terhadap lingkungan. Namun, mengajarkan sains menjadi tantangan
besar bagi guru karena sering kali terpaku pada konsep abstrak dan metode
pemberian tugas konvensional yang kurang maksimal. Guna mencapai
pembelajaran sains yang bermakna dan konkret, pemanfaatan lingkungan
sekitar melalui metode berkebun menjadi salah satu alternatif inovatif.
Metode berkebun tidak hanya memberikan pengalaman fisik-motorik yang
menyenangkan, tetapt juga efektif mengembangkan kecerdasan
naturalistik, imajinasi, dan empati anak. Berdasarkan observasi awal di TK
Al-Utsmani Gejlig Winong Pekalongan, metode berkebun untuk sains telah
diterapkan dengan baik, namun bagi anak-anak pembelajaran sains ini
masth tergolong baru sehingga kemampuan mereka dalam mengobservasi
dan mengenal alam sekitar perlu dieksplorasi lebih dalam.

Penelitian ini bertujuan Untuk mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana implementasi metode berkebun dalam mengenalkan konsep-
konsep pembelajaran sains pada anak usia dini di TK Al-Utsmani Gejlig
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, penerapan metode
berkebun terdiri dari tiga tahap: (a) Perencanaan, meliputi pembuatan
Jurnal Pembelajaran dan menyiapkan alat serta bahan media alam yang
akan digunakan untuk berkebun; (b) Pelaksanaan, meliputi kegiatan
pembelajaran sains berbasis alam yang terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti praktik berkebun langsung), dan penutupan; (c) Evaluasi,
meliputi penilaian pembelajaran menggunakan penilaian ceklis, serta
refleksi bersama antara guru dan peserta didik. Kedua, faktor pendukung
dalam metode ini meliputi fasilitas area lahan yang disediakan sekolah
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memadai, ragam media alam yang digunakan menarik perhatian anak, serta
tingginya antusiasme anak dalam mengeksplorasi pembelajaran sains
berbasis lingkungan. Dampaknya, kemampuan pemahaman konsep sains
dasar pada anak semakin berkembang berdasarkan pengamatan guru di
sekolah dan wali murid di rumah. Ketiga, faktor penghambat meliputi
tantangan teknis berupa kurangnya fokus sebagian anak ketika berada di
luar kelas (luar ruangan), serta kurangnya perhatian atau stimulasi lanjutan
dari sebagian keluarga di rumah.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembelajaran anak usia dini pada umumnya asyik dan
menyenangkan sesuai dengan tahap perkembangannya. Adapun
perkembangan anak yang dapat dikembangkan berupa aspek
perkembangan nilai moral agama, fisik motorik, sosial emosional
anak, bahasa , kognitif dan seni. Dan pembelajaran sains adalah
salah satu pembelajaran anak yang dapat mengembangkan semua
aspek anak karena anak ingin tahu, ingin mencoba hal-hal yang
baru, bersifat aktif dan energi, berjiwa petualang dan lain
sebagainya. Sains pada umumnya merupakan suatu produk ilmu
pengetahuan yang menghadirkan hukum-hukum alam yang
diciptakan Tuhan dalam bentuk teori-teori dan hukum-hukum alam.

Beberapa penelitian telah dilakukan dalam hal pengembangan
sains yang penting untuk mengasah ketrampilan anak. Salah
satunya menurut Maya (2021) menjelaskan bahwa keterampilan
yaitu proses berpikir untuk mengolah informasi, memecahkan
masalah, dan merumuskan kesimpulan. Keterampilan proses dapat
disebut keterampilan ilmiah yang mencakup keterampilan kognitif;
keterampilan sikomotorik dan afektif. Keterampilan proses sains
pada anak dapat memotivasi belajar anak dalam konsep, pengertian
dan fakta yang di pelajari anak untuk berfikir logis, dapat
memecahkan masalah yang dihadapi serta mengembangkan sikap
percaya diri dan tanggung jawab anak terhadap lingkungan sekitar.

Pembelajaran sains bagi anak usia dini memiliki tujuan untuk
memberikan konten-konten sains sederhana pada anak. konten atau
materi sains tersebut diantaranya sains fisik, dimana anak
dikenalkan tentang sifat sifat benda serta bentuk benda. Serta materi
yang berkaitan dengan lingkungan alam sekitar seperti pengenalan
tanaman serta bentuk dan ragam dedaunan (Atin Risnawati, 2020).

Namun, mengajarkan sains bagi anak usia dini menjadi sebuah
tantangan besar dan bukanlah hal yang mudah. Guru terkadang juga
jarang dalam memberikan tugas yang lebih menantang untuk anak
agar dapat melakukan investigasi di lingkungan sekitarnya. Dalam
praktiknya guru harus berupaya agar tujuan pembelajaran sains
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tercapai lebih efektif dan efisien. Pembelajaran sains yang dibuat
harus yang dekat dengan kehidupan anak dan melalui kegiatan
bermain (Firnandita, D. D., & Reza, 2022). Jika begitu,
pembelajaran sains menjadi lebih bermakna dan lebih mampu
ditangkap oleh anak dengan mudah. Guru perlu mengembangkan
kemampuan kognitif anak dengan optimal secara benar dan selaras
dengan tahap perkembangan anak. Pemahaman konsep sains pada
anak wusia dini menggunakan model pembelajaran berbasis
pengalaman, terdapat sebesar 40% dikategorikan cukup aktif dan
60% dikategorikan aktif (Nuraini, N., Ridhwan, M., & Azwir,
2020).

Selain materinya yang harus dimodifikasi, keterampilan proses
sains juga perlu disesuaikan berdasarkan tahapan perkembangan
anak, dengan memperhatikan bentuk metode dan media yang
digunakan. Salah satu bentuk inovasi yang dapat guru lakukan yaitu
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Keterampilan proses sains dari anak yang belum menjalani
perkembangan dengan baik disebabkan proses pengajaran sains
yang belum maksimal diaplikasikan dan guru sekedar fokus
terhadap pemakaian metode pemberian tugas (Chentiya, Z., &
Zulminiati, 2021). Karenanya pembelajaran sains anak memerlukan
tolak ukur yang menjadi acuan dalam mengembangkan sains ana,
yaitu bersifat kongkrit. Dalam memberikan pembelajaran sains pada
anak-anak, benda-benda yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran adalah benda yang kongkrit (nyata). Guru tidak
dianjurkan untuk memberikan anak dengan konsep-konsep abstrak.
Guru sebaiknya menyediakan berbagai berbagai bahan dan fasilitas
lainnya sebagai media pembelajaran yang diperlukan agar anak
dapat menemukan sendiri konsep tersebut.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan dalam proses belajar untu menyalurkan pesan, dari guru
kepada peserta didik, sehingga terjadi interaksi yang efektif dan
efisien antara keduanya dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
sumbernya, media pembelajaran dapat berasal dari manusia, media
pendidikan seperti sarana pendidikan, media massa, buku dan



lingkungan (Rahmawati, 2020). Lingkungan sebagai salah satu
sumber belajar memiliki banyak bentuk media yang dapat
digunakan. Salah satu metode yang bisa diguunakan dengan
memanfaatkan lingkungan ialah dengan metode berkebun.

Metode berkebun adalah aktivitas fisik yang membawa
kegembiraan bagi anak sekaligus memperkenalkan pengalaman
baru. Melalui berkebun, anak memiliki kesempatan untuk
mengeksplorasi dan mengamati lingkungan sekitar, yang
berkontribusi pada pengembangan kecerdasan naturalistik mereka
(Dzakiyah L. N., 2022). Berkebun memberi kesempatan bagi anak
untuk mengeksplorasi dan mengamati lingkungan sekitar, sekaligus
mendorong mereka mengembangkan imajinasi, sehingga menjadi
sarana untuk belajar sambil bermain.

Kegiatan berkebun memiliki manfaat yang tidak hanya
berdampak pada perkembangan fisik motorik anak, tetapi juga
dapat meningkatkan kecerdasan naturalistik, melatih kesabaran,
menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta membantu membangun
emosi dan empati. Konsep pembelajaran berkebun menurut
Sutrisno & Harjono dalam (Retnowati, 2023), juga dapat
memberikan manfaat dalam aspek lain, yaitu memberi kesempatan
kepada anak untuk mengeksplorasi dan mengamati lingkungan
sekitar

Berdasar hasil observasi awal yang penulis lakukan, diketahui
bahwa di TK Al-Utsmani Gejlig Winong Pekalongan sudah
menerapkan metode berkebun dengan memanfaatkan bahan bekas
dalam pembelajaran sains. Diketahui juga bahwa penerapan yang
dilakukan sudah bagus. Namun mengingat dari hasil wawancara
yang mengungkapkan pembelajaaran sains ini menjadi sesuatu yang
baru bagi anak-anak. Akhirnya, menyebabkkan kemampuan sains
anak-anak untuk mengobservaasi dan mengenal alam yang ada di
sekitarnya.

Bentuk implementasi metode berkebun yang diterapkan di TK
Al-Utsmani Gejlig Winong Pekalongan dilakukan melalui kegiatan
menanam dengan memanfaatkan berbagai bahan bekas sebagai
media tanam, seperti botol plastik bekas air mineral, gelas plastik
bekas, kaleng bekas, ember bekas, dan ban bekas. Sebelum kegiatan



menanam dimulai, guru mengajak anak-anak mengumpulkan bahan
bekas yang masih layak digunakan, kemudian membersihkan,
menghias, dan mengubahnya menjadi pot tanaman. Setelah itu
anak-anak mengisi media tanam dengan tanah, memasukkan bibit
atau benih tanaman, menyiram tanaman, serta merawatnya secara
rutin hingga tumbuh. Selama proses tersebut guru tidak hanya
mengenalkan cara menanam, tetapi juga mengajak anak mengamati
perubahan tinggi tanaman, warna daun, jumlah daun yang tumbuh,
kelembapan tanah, serta kebutuhan tanaman terhadap air dan sinar
matahari. Melalui pengalaman belajar secara langsung tersebut,
anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
proses sains, seperti mengamati, membandingkan,
mengelompokkan, memprediksi, dan mengomunikasikan hasil
pengamatannya. Menurut Hardiansyah, Rohman, dan Deviyanti
(2021), pembelajaran berbasis kebun (garden-based learning)
mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata sehingga
konsep-konsep sains lebih mudah dipahami anak melalui interaksi
langsung dengan lingkungan. Selain itu, Rahmawati (2020)
menjelaskan bahwa pemanfaatan media nyata yang berasal dari
lingkungan sekitar dapat meningkatkan keterlibatan aktif anak
dalam pembelajaran sains karena anak belajar melalui pengalaman
konkret, bukan hanya mendengarkan penjelasan guru.

Hal yang membuat penelitian ini menarik untuk diteliti adalah
karena kegiatan berkebun di TK Al-Utsmani tidak hanya
berorientasi pada aktivitas menanam, tetapi juga mengintegrasikan
pembelajaran sains dengan pendidikan lingkungan melalui
pemanfaatan bahan bekas sebagai media tanam. Penggunaan barang
bekas mengajarkan anak bahwa benda yang dianggap tidak terpakai
masih memiliki nilai guna apabila dimanfaatkan secara kreatif.
Dengan demikian, anak tidak hanya belajar mengenai proses
pertumbuhan tanaman, tetapi juga mulai memahami pentingnya
menjaga lingkungan melalui kebiasaan mengurangi sampah dan
memanfaatkan kembali barang bekas (reuse). Di sisi lain, penelitian
terdahulu lebih banyak membahas pengaruh kegiatan berkebun
terhadap perkembangan anak atau keterampilan proses sains,
sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi metode



1.2

1.3

1.4

berkebun secara menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, penggunaan media tanam berbahan bekas, hingga
evaluasi pembelajaran sains di TK Al-Utsmani Gejlig Winong
Pekalongan. Fokus tersebut menjadi nilai kebaruan (novelty)
penelitian karena memberikan gambaran secara mendalam
mengenai praktik pembelajaran sains yang kontekstual, ekonomis,
ramah lingkungan, dan mudah diterapkan oleh lembaga PAUD
yang memiliki keterbatasan sarana dan prasarana.

Mengingat pentingnya pembelajaran sains terhadap anak usia
dini, maka dari itu penulis berkeinginan menelliti lebih jauh
mengenai “Implemetasi Metode Berkebun Dengan
Pembelajaran Sains di TK Al-Utsmani Gejlig Winong
Pekalongan”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka

masalah dalam penelitian ini dapat diidetifikasikan sebagai berikut:

1. Kemampuan sains anak di TK Al-Utsmani Gejlig Winong
Pekalongan.

2. Pembelajaran sains yang kurang menarik dan konstektual.

3. Keterbatasan sarana dan prasarana pendukung.

Batasan Masalah

Melalui identifikasi masalah yang penulis rumuskan, maka batasan

masalah atas peneilitian yang dilakukan ini sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran anak usia dini dengan metode berkebun.

2. Lokasi penelitian di TK Al-Utsmani Gejlig Winong Pekalongan
dengan objek penelitian anak-anak dengan rentang usia 4-6
tahun.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode berkebun dalam pembelajaran
sains anak usia dini ?

2. Apa saja tantangan yang dihadapi serta solusi apa yang
dilakukan dalam implementasi metode berkebun dalam
pembeajaran sains ?
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1.5

1.6

1.7

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan
tujuan penelitiannya sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi metode berkebun dalam

pembelajaran sains anak usia dini.

2. Menganalisis tantangan dan solusi yang dilakukan terkait

implementasi metode berkebun dalam pembelajaran sains.
Manfaat Penelitian
a. Bagi Anak
Melalui pemaksimalan metode berkebun, anak-anak dapat
memahami sains secara mendalam.
b. Bagi Guru
Memberikan  panduan  praktis serta  kompetensi
pemahaman metodologis dalam pengaplikasian metode
berkebun bagi anak-anak
c. BagiPembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
bagi pembaca dalam konteks pengembangan ketrampilan dan
pengetahuan sains anak usia dini melalui metode berkebun,
serta dapat menjadi acuan bagian selanjutnya.
Sistematika Penulisan

Sistematika yaitu susunan atau urutan dalam penulisan yang
menjadi bahan penelitian. Deskripsi ini meliputi topik berdasarkan
pertanyaan- pertanyaan penelitian dan temuan analisis data beserta
deskripsi data yang disajikan

BAB 1 : Pendahuluan, pada bab ini terdapat gambaran
umum tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika.

BAB II : Landasan Teori, pada bab ini berisikan atas deskripsi
teoritik (Konsep Pendidikan Anak Usia Dini, Pembelajaran Sains
pada Anak Usia Dini, dan Metode Berkebun) kajian penelitian yang
relevan, dan kerangka berpikir.

BAB III : Metode Penelitian, pada bab ini berisikan atas desain
penelitian, fokus penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data.



BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini akan
membahas tentang hasil jawaban dari semua rumusan masalah yang
ada

BAB V : Penutup, pada bab ini akan berisi kesimpulan dari
penelitian dan akan berisi juga mengenai saran yang akan
diharapkan dapat bermanfaat untuk pembaca..

Dan pada bagian akhir akan berisikan mengenai daftar
pustaka, dan lampiran-lampiran.



BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil paparan data empiris, analisis kritis, serta
jalinan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

mengenal implementasi metode berkebun dalam pembelajaran sains di

RA Muslimat Al-Utsmani Gejlig Winong Pekalongan, maka ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pembelajaran sains melalui metode berkebun
pada anak Kelompok A di RA Muslimat Al-Utsmani dirancang
secara sistematis-kontekstual melalui dokumen perencanaan RPPH
bertemakan "Tanaman Sayur Kangkung" dengan menerapkan
pembelajaran berbasis STEAM. Dalam tahapan pelaksanaannya,
anak-anak dilibatkan secara aktif dan mandiri dalam siklus hidup
vegetasi: mulai dari penyiapan tanah gembur ke dalam pot wadah
botol bekas, perhitungan matematis benith memakai media nyata
(loose parts), penanaman benih, pemeliharaan rutin lewat
penyiraman harian, hingga teknik pemanenan tanpa merusak akar.
Metode pengajaran berbasis alam ini terbukti efektif dalam
menstimulus munculnya Keterampilan Proses Sains Dasar anak
secara optimal, yang meliputi aspek kecakapan mengamati objek
taktil, membandingkan varietas sayur, mengklasifikasikan kondisi
kesehatan daun (segar vs layu), mengukur kuantitas benih, menduga
pertumbuhan lewat bantuan gambar seri, serta mengomunikasikan
runtutan proses ilmiah secara verbal-spontan.

b. Hambatan riil yang mengintervensi jalannya kegiatan berkebun
mencakup kendala cuaca ekstrem (hujan dan panas menyengat),
sempitnya ketersediaan lahan tanah terbuka milik madrasah, serta
ancaman serangan hama tanaman. Solusi aplikatif-pedagogis yang
ditempuh oleh pihak dewan guru adalah memasang atap peneduh
portabel, melakukan inovasi kebun pot vertikal dengan mendaur
ulang limbah botol plastik bekas, serta mengaplikasikan formula
pupuk alami yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan fisik
motorik anak usia dini.
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5.2 Saran
Bertolak dari hasil kesimpulan penelitian ilmiah di atas, penulis
merumuskan beberapa poin saran konstruktif yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi perbaikan mutu pendidikan ke
depan:
a. Bagi Pendidik (Guru) RA Muslimat Al-Utsmani
Diharapkan para guru dapat terus konsisten mempertahankan
kreativitas pembelajaran berbasis lingkungan luar ruangan ini.
Pendidik disarankan untuk lebih memperluas variasi jenis tanaman
yang ditanam (misalnya menanam varietas apotek hidup atau
mencoba sistem budidaya hidroponik sederhana menggunakan pipa
paralon bekas) agar cakupan pengenalan karakteristik tanaman sains
dan daya prediksi nalar kritis anak semakin kaya dan berkembang
secara dinamis.
b. Bagi Pengelola Lembaga (Kepala RA Muslimat Al-Utsmani)
Disarankan kepada pihak kepala madrasah dan jajaran pengurus
yayasan untuk terus memberikan dukungan penuh terhadap
pemenuhan sarana dan prasarana penunjang kelas berkebun ini.
Lembaga diharapkan dapat memfasilitasi dewan guru untuk
mengikuti berbagai agenda pelatihan, studi banding, atau workshop
kurikulum PAUD berbasis alam (eco-pedagogy) guna meningkatkan
kompetensi metodologis dan profesionalitas guru dalam mengemas
sains ramah anak.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengingat penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan
desain deskriptif kualitatif dengan batasan subjek yang terbatas,
maka disarankan kepada peneliti masa depan yang tertarik pada tema
sejenis untuk melakukan pengembangan riset dengan mengadopsi
pendekatan kuantitatif eksperimen (experimental design) atau
penelitian tindakan kelas (PTK) guna menguji efektivitas metode
berkebun ini secara statistik terhadap peningkatan Kecerdasan
Naturalistik anak atau perkembangan aspek Psikomotorik Halus anak
usia dini dalam skala sampel populasi yang jauh lebih luas dan
komprehensif.
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